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Abstrak : Hadis Nabi Muhammad SAW memegang peranan penting sebagai sumber 
utama ajaran Islam setelah Al-Qur’an, khususnya dalam pembentukan akhlak dan etika 
umat Islam. Studi ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana literatur Hadis 
berkontribusi dalam konstruksi nilai-nilai moral serta aplikasinya dalam kehidupan 
muslim kontemporer. Melalui pendekatan deskriptif-analitis, artikel ini mengeksplorasi 
berbagai fungsi Hadis—sebagai penafsir, penguat, dan pembentuk norma—yang secara 
langsung menanamkan karakter terpuji dan menolak sifat tercela. Kajian ini menegaskan 
bahwa Hadis bukan hanya pedoman spiritual, tetapi juga panduan etis dalam 
menghadapi tantangan modern seperti krisis moral, degradasi sosial, dan persoalan etika 
global. Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif dan metodologis terhadap Hadis 
merupakan kunci untuk mengaktualisasikan akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-
hari. 
Kata Kunci : Hadis, Akhlak Islam, Etika, Karakter Muslim, Moralitas, Pendidikan Akhlak, 
Nilai-Nilai Keislaman. 
 
 
Abstract : The Hadith of the Prophet Muhammad (peace be upon him) plays a vital role 
as a primary source of Islamic teachings after the Qur’an, particularly in the formation of 
Islamic morals and ethics. This study aims to analyze how Hadith literature contributes 
to the construction of moral values and its application in contemporary Muslim life. Using 
a descriptive-analytical approach, this article explores the various functions of Hadith—
as interpreter, reinforcer, and norm-establisher—which directly instill commendable 
character traits and discourage reprehensible behavior. This study affirms that Hadith 
serves not only as a spiritual guide but also as an ethical compass in facing modern 
challenges such as moral crises, social degradation, and global ethical dilemmas. 
Therefore, a comprehensive and methodological understanding of Hadith is essential to 
actualize akhlaq al-karimah (noble character) in daily life. 
Keywords : Hadith, Islamic Morality, Ethics, Muslim Character, Morality, Moral 
Education, Islamic Values. 
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1. Pendahuluan 

a. Latar Belakang 

Akhlak dan etika merupakan dimensi sentral dalam ajaran Islam yang menentukan 
kualitas individual sekaligus keseimbangan sosial dalam kehidupan umat. Dalam Islam, 
pembentukan karakter dan moralitas tidak hanya menjadi aspek tambahan, melainkan 
inti dari risalah kenabian. Hal ini ditegaskan dalam sabda Nabi Muhammad SAW: 
"Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia" (HR. Ahmad). 
Pernyataan ini menunjukkan bahwa akhlak bukan sekadar pelengkap ibadah, tetapi 
merupakan pilar utama dalam peradaban Islam. 

Sumber utama ajaran akhlak dalam Islam adalah Al-Qur’an dan Hadis. Al-Qur’an 
memberikan fondasi normatif berupa prinsip-prinsip moral universal, sementara Hadis 
berfungsi sebagai penjelas dan bentuk konkret dari nilai-nilai tersebut. Hadis-hadis Nabi 
menyajikan dimensi praktis akhlak melalui ucapan, tindakan, dan keteladanan beliau 
yang membentuk pola hidup Islami yang holistik. Dengan demikian, literatur Hadis 
memainkan peran yang sangat signifikan dalam membentuk paradigma etika dan 
moralitas umat Islam dari masa ke masa. 

Namun, tantangan besar muncul dalam memahami dan mengimplementasikan 
nilai-nilai akhlak dari Hadis, terutama di era modern yang diwarnai oleh disrupsi nilai, 
relativisme moral, dan krisis keteladanan. Di samping itu, kurangnya literasi Hadis yang 
mendalam dan kontekstual menyebabkan ajaran-ajaran moral dalam Hadis sering 
dipahami secara parsial atau bahkan keliru. Kondisi ini mendorong pentingnya kajian 
ilmiah yang mendalam mengenai peran literatur Hadis dalam konstruksi etika Islam. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya menjawab 
pertanyaan-pertanyaan pokok sebagai berikut: (1) Bagaimana literatur Hadis 
memengaruhi pembentukan konsep akhlak dan etika dalam Islam? (2) Apa saja nilai-nilai 
akhlak utama yang terkandung dalam Hadis? (3) Bagaimana metodologi kajian Hadis 
berkontribusi terhadap pemahaman dan pengamalan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan 
kontemporer? 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh literatur Hadis 
dalam pengembangan akhlak dan etika Islam, mengidentifikasi nilai-nilai moral utama 
yang terkandung dalam Hadis, serta menjelaskan peran metodologi kajian Hadis dalam 
mendukung implementasi akhlak Islami di tengah tantangan zaman. Dengan demikian, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual terhadap 
pengembangan ilmu Hadis dan pendidikan akhlak, serta memperkuat relevansi Hadis 
sebagai sumber nilai etis yang dinamis dan aplikatif dalam membentuk pribadi dan 
masyarakat muslim yang berkarakter. 

b. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 
kepustakaan (library research). Data diperoleh melalui analisis literatur primer dan 
sekunder yang berkaitan dengan Hadis dan konsep akhlak dalam Islam. Literatur 
primer terdiri dari kitab-kitab Hadis seperti Shahih Bukhari, Shahih Muslim, dan 
Riyadhus Shalihin, sedangkan literatur sekunder mencakup buku-buku ulama klasik dan 
kontemporer, serta jurnal ilmiah yang relevan. Teknik analisis data dilakukan secara 
tematik (maudhu’i) terhadap Hadis-hadis yang mengandung nilai-nilai akhlak. Validitas 
data diperkuat dengan triangulasi sumber dan kajian kontekstual terhadap makna serta 
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asbab al-wurud (sebab turunnya Hadis). Tujuan dari metode ini adalah menggali peran 
literatur Hadis dalam membentuk norma etika dan moral dalam masyarakat Islam 
modern secara teoritis dan aplikatif. 
2. Hasil Penelitian 

Kajian ini menemukan bahwa Hadis memegang peranan esensial dalam pembentukan 
struktur akhlak dan etika dalam Islam. Sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an, 
Hadis tidak hanya menjelaskan prinsip-prinsip moral, tetapi juga memberikan contoh 
nyata bagaimana nilai-nilai tersebut dipraktikkan oleh Rasulullah SAW dalam kehidupan 
sehari-hari. Keutamaan nilai-nilai seperti kejujuran, amanah, kasih sayang, dan 
kesabaran tersebar luas dalam literatur Hadis, baik dalam konteks ibadah, muamalah, 
maupun hubungan sosial masyarakat. 

Secara fungsi, Hadis dalam pembentukan akhlak dapat diklasifikasikan ke dalam tiga 
kategori utama: bayan tafsir (penjelas ayat Al-Qur’an), bayan taqrir (penegas), dan bayan 
tasyri’ (pembentuk hukum baru)1. Ketiga fungsi ini memperlihatkan bahwa Hadis 
berperan aktif dalam membimbing umat Islam secara etis dan moral, tidak hanya dalam 
hal-hal transendental, tetapi juga dalam persoalan duniawi. 

Hadis juga membentuk karakter muslim melalui internalisasi nilai akhlak dalam proses 
pendidikan. Sebagai contoh, Hadis “al-haya’u syu’batun min al-iman” (malu adalah 
sebagian dari iman)2, berfungsi membentuk kesadaran moral yang mencegah seseorang 
dari perilaku tercela. Pendidikan berbasis Hadis, baik dalam kurikulum formal maupun 
informal, telah terbukti efektif dalam menanamkan karakter terpuji sejak usia dini. 

Dalam konteks sosial, Hadis mendorong terciptanya masyarakat yang harmonis dan 
berkeadilan. Nilai-nilai etika sosial seperti menjauhi ghibah, menepati janji, dan 
menyambung silaturahim, merupakan instrumen penting dalam membangun interaksi 
yang sehat antar sesama manusia. Sebagaimana sabda Nabi SAW: “Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata baik atau diam” (HR. Bukhari 
dan Muslim)3. 

Studi ini juga menyoroti tantangan kontemporer dalam penerapan akhlak berbasis Hadis, 
seperti misinterpretasi Hadis, pengaruh budaya modern, serta munculnya skeptisisme 
terhadap otoritas Hadis. Oleh karena itu, pendekatan tematik dan kontekstual sangat 
diperlukan agar pesan moral Hadis dapat dipahami secara utuh dan relevan dengan 
realitas masa kini4. 

Dengan demikian, Hadis tidak hanya berperan sebagai landasan spiritual umat Islam, 
tetapi juga sebagai instrumen pembentukan karakter dan tata sosial yang beretika. 
Pemahaman yang metodologis terhadap Hadis menjadi kunci dalam menghadirkan 
akhlak Islami yang tidak hanya ideal secara normatif, tetapi juga operasional dalam 
konteks kehidupan modern. 

 

                                                             
1 Al-Zuhaili, Wahbah. Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Vol. 1. Damaskus: Dar al-Fikr, 1996, hlm. 83–85. 
2 Imam Muslim. Shahih Muslim, No. 35. 
 
3 Imam al-Bukhari dan Muslim, dalam Shahihayn, Hadis No. 6018 (Bukhari) dan No. 47 (Muslim). 
 
4 Brown, Jonathan A.C. Misquoting Muhammad: The Challenge and Choices of Interpreting the Prophet’s 
Legacy. London: Oneworld Publications, 2014. 
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A. Memahami Akhlak dan Etika dalam Islam 
● Definisi Akhlak dan Etika: 

Memahami akhlak dan etika merupakan langkah fundamental dalam mengkaji 
pengaruh literatur Hadis terhadap pembentukan karakter muslim. Kedua konsep ini 
sering digunakan secara bergantian, namun memiliki nuansa makna yang berbeda 
dalam konteks keislaman. 

Pengertian Etimologis dan Terminologis: 

Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab, bentuk jamak dari khuluq 
(  yang berarti perangai, tingkah laku, atau tabiat. Akar katanya sama dengan (خُلقٌُ 
khalq (  yang berarti penciptaan, menandakan bahwa akhlak merupakan bagian ,(خَلْقٌ 
dari fitrah manusia yang bersifat alami5. Dalam terminologi Islam, Imam al-Ghazali 
mendefinisikan akhlak sebagai keadaan jiwa yang kuat yang darinya lahir 
perbuatan-perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran atau 
pertimbangan terlebih dahulu6. 

Sementara itu, "etika" berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti kebiasaan atau 
karakter. Dalam konteks filsafat Barat, etika adalah cabang ilmu yang membahas 
tentang benar dan salah secara rasional dan normatif, serta sering dikaitkan dengan 
kode etik profesi atau prinsip moral universal7. 

Meskipun keduanya sama-sama membahas nilai-nilai moral, akhlak dalam Islam 
memiliki karakteristik khas karena bersumber dari wahyu (Al-Qur’an dan Hadis), 
bersifat ilahiyah, dan mengandung dimensi spiritual serta tanggung jawab ukhrawi. 
Standar akhlak Islam bersifat absolut, sedangkan etika dalam pendekatan sekuler 
cenderung relatif dan kontekstual8. 

● Sumber-sumber Akhlak dalam Islam  

Pemahaman akhlak dalam Islam tidak bisa dilepaskan dari sumber ajaran Islam 
yang otoritatif, yakni Al-Qur’an, Hadis, Ijma’, dan Qiyas. 

Al-Qur’an sebagai Pedoman Dasar 
Al-Qur’an adalah sumber utama ajaran moral dalam Islam. Di dalamnya terdapat 
prinsip-prinsip moral universal seperti kejujuran, keadilan, kesabaran, dan kasih 
sayang. Ayat-ayat seperti Surah Al-Isra’ ayat 23–39 dan Surah Luqman 
mengandung ajaran-ajaran akhlak yang eksplisit dan mendalam9. Tujuan akhir dari 
akhlak dalam Al-Qur’an adalah pencapaian keridaan Allah dan kebahagiaan dunia-
akhirat. 

As-Sunnah/Hadis sebagai Implementasi Praktis 
Hadis Nabi SAW berfungsi sebagai penjelas dan aplikasi dari nilai-nilai akhlak Al-

                                                             
5 Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, Vol. 10 (Beirut: Dar Shadir, n.d.), hlm. 112. 
6 Abu Hamid al-Ghazali, Ihya’ ‘Ulum al-Din, Vol. 3 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, n.d.), hlm. 51. 
7 K. Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007), hlm. 5–10. 
8 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an (Bandung: Mizan, 1996), hlm. 202–205. 
9 Al-Qur’an, Surah Al-Isra’ [17]: 23–39; Surah Luqman [31]: 12–19. 
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Qur’an. Aisyah RA menyatakan bahwa "Akhlak Nabi adalah Al-Qur’an"10. Hadis 
merinci nilai-nilai moral dalam berbagai aspek kehidupan seperti ibadah, 
muamalah, dan interaksi sosial. Dengan demikian, Hadis menjadi sumber moral 
yang praktis dan teladan langsung bagi umat Islam11. 

Ijma’ dan Qiyas sebagai Sumber Derivatif 
Ijma’ adalah kesepakatan para ulama terhadap suatu hukum yang tidak disebutkan 
secara eksplisit dalam Al-Qur’an dan Hadis. Dalam hal akhlak, ijma’ memberikan 
legitimasi moral terhadap permasalahan baru12. Qiyas digunakan untuk menarik 
analogi hukum terhadap kasus-kasus baru dengan dasar kesamaan ‘illat. 
Contohnya, pelarangan membuang sampah sembarangan dianalogikan dari 
larangan mengganggu jalan umum sebagaimana disebut dalam Hadis13. 

B. Literatur Hadis sebagai Sumber Utama Akhlak dan Etika 
● Kedudukan Hadis dalam Islam: Setelah Al-Qur'an, Hadis menempati posisi sentral 

sebagai sumber kedua dalam hierarki hukum dan ajaran Islam. Kedudukannya 
bukan sekadar pelengkap, melainkan penjelas dan penguat bagi prinsip-prinsip yang 
termaktub dalam Al-Qur'an. Tanpa Hadis, banyak ajaran Al-Qur'an akan sulit 
dipahami secara komprehensif dan diaplikasikan secara praktis. 
○ Sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Qur'an: Konsensus ulama (Ijma') 

menetapkan Hadis sebagai sumber hukum kedua setelah Al-Qur'an. Hal ini 
didasarkan pada firman Allah SWT dalam Al-Qur'an yang memerintahkan umat 
Islam untuk mentaati Rasulullah SAW: "Apa yang diberikan Rasul kepadamu, 
maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah" (QS. Al-
Hasyr: 7). Ayat ini secara eksplisit menunjukkan otoritas Nabi Muhammad SAW 
dalam menetapkan ajaran, yang kemudian terekam dalam Hadis. Oleh karena itu, 
Hadis bukan hanya catatan sejarah, melainkan pedoman hidup yang mengikat 
bagi umat Islam. 

○ Fungsi Hadis (bayan tafsir, bayan taqrir, bayan tasyri'): Para ulama ushul fiqh 
mengklasifikasikan fungsi Hadis terhadap Al-Qur'an ke dalam beberapa kategori 
utama, yang semuanya memiliki implikasi signifikan terhadap kajian akhlak: 
■ Bayan Tafsir (Penjelas): Hadis berfungsi menjelaskan ayat-ayat Al-Qur'an 

yang bersifat umum (mujmal), mutlak, atau samar (musykil). Misalnya, Al-
Qur'an memerintahkan shalat, namun Hadis menjelaskan tata cara, waktu, 
dan rukun-rukun shalat secara rinci. Dalam konteks akhlak, Al-Qur'an 
memerintahkan berbuat baik kepada orang tua, dan Hadis menjelaskan 
bentuk-bentuk kebaikan tersebut, seperti larangan berkata "ah" kepada 
mereka. 

■ Bayan Taqrir (Penguat/Penegas): Hadis menguatkan atau menegaskan 
hukum dan prinsip yang sudah ada dalam Al-Qur'an. Ini menunjukkan 
keselarasan sempurna antara dua sumber utama ini. Contohnya, Al-Qur'an 
melarang riba, dan Hadis juga secara tegas mengutuk praktik riba dan 
pelakunya. Dalam akhlak, Al-Qur'an memerintahkan kejujuran, dan Hadis 
menegaskan bahwa kejujuran membawa kepada kebaikan dan surga. 

■ Bayan Tasyri' (Penetap Hukum Baru): Hadis menetapkan hukum atau 

                                                             
10 HR. Muslim, No. 746; HR. Ahmad, No. 8952. 
11 Muhammad al-Ghazali, Khuluq al-Muslim (Kairo: Dar al-Kutub al-Haditsah, 1960), hlm. 13–17. 
12 Wahbah al-Zuhaili, Al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu, Vol. 1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 1996), hlm. 76. 
13 Yusuf al-Qaradawi, Al-Akhlaq al-Islamiyah (Kairo: Maktabah Wahbah, 2001), hlm. 88. 
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ajaran yang tidak disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur'an, namun tidak 
bertentangan dengan prinsip-prinsip umumnya. Contohnya adalah larangan 
mengumpulkan dua wanita yang bersaudara dalam satu pernikahan. Dalam 
bidang akhlak, banyak etika sosial dan personal yang detailnya hanya 
ditemukan dalam Hadis, seperti etika bertamu, etika makan, atau etika 
berpakaian, yang semuanya membentuk dimensi moralitas muslim. 

● Klasifikasi Hadis yang Relevan dengan Akhlak: Literatur Hadis sangat kaya 
dengan riwayat-riwayat yang secara langsung maupun tidak langsung berkaitan 
dengan akhlak. Untuk memudahkan kajian, Hadis-hadis ini dapat diklasifikasikan 
berdasarkan fokus atau tema akhlak yang diusungnya. 
○ Hadis-hadis yang berkaitan dengan ibadah dan dampaknya terhadap akhlak: 

Ibadah dalam Islam tidak hanya ritual semata, melainkan memiliki dimensi etis 
yang mendalam. Banyak Hadis menjelaskan bagaimana ibadah yang benar akan 
memengaruhi perilaku dan karakter seseorang. Misalnya, Hadis yang 
menyatakan bahwa shalat yang benar akan mencegah pelakunya dari perbuatan 
keji dan mungkar (QS. Al-Ankabut: 45), atau Hadis yang menyebutkan bahwa 
puasa bukan hanya menahan lapar dan dahaga, melainkan juga menahan diri 
dari perkataan kotor dan perbuatan sia-sia. Hadis-hadis ini menunjukkan bahwa 
ibadah adalah madrasah (sekolah) pembentukan akhlak, di mana disiplin, 
kesabaran, keikhlasan, dan kesadaran akan kehadiran Allah diasah. 

○ Hadis-hadis muamalah (interaksi sosial) dan nilai-nilai etika: Sebagian besar 
Hadis Nabi Muhammad SAW berfokus pada etika interaksi antarmanusia 
(muamalah), yang menjadi inti dari kehidupan bermasyarakat. Hadis-hadis ini 
menekankan nilai-nilai universal seperti kejujuran dalam berdagang, amanah 
dalam memegang kepercayaan, keadilan dalam setiap keputusan, kasih sayang 
terhadap sesama, tolong-menolong dalam kebaikan, dan larangan terhadap 
penipuan, ghibah (menggunjing), fitnah, serta perbuatan merugikan lainnya. 
Hadis-hadis ini membentuk fondasi etika sosial muslim, memastikan terciptanya 
masyarakat yang harmonis dan berkeadilan. 

○ Hadis-hadis tentang sifat-sifat terpuji (mahmuudah) dan tercela (madzmumah): 
Hadis juga secara eksplisit mengidentifikasi sifat-sifat internal yang terpuji 
(akhlak mahmudah) yang harus diupayakan oleh seorang muslim, seperti sabar, 
syukur, tawakkal, rendah hati, pemaaf, berani, dan dermawan. Sebaliknya, Hadis 
juga memperingatkan tentang sifat-sifat tercela (akhlak madzmumah) yang 
harus dihindari, seperti sombong, iri hati, dengki, marah berlebihan, bakhil, dan 
riya' (pamer). Klasifikasi ini memberikan peta jalan bagi pengembangan diri, 
membimbing individu untuk membersihkan hati dan menghiasi diri dengan 
sifat-sifat mulia yang dicintai Allah dan Rasul-Nya. 

● Contoh-contoh Hadis Kunci tentang Akhlak: Untuk lebih memahami pengaruh 
Hadis terhadap kajian akhlak, penting untuk melihat beberapa contoh Hadis kunci 
yang sering dijadikan rujukan utama dalam pembahasan moralitas Islam. 
○ Hadis tentang "innama bu'itstu li utammima makarimal akhlak" (Aku diutus 

untuk menyempurnakan akhlak mulia): Hadis ini merupakan landasan filosofis 
paling fundamental tentang misi kenabian Muhammad SAW terkait akhlak. 
Rasulullah SAW bersabda: 

ٌعلي ٌالله ٌصلى ِ ٌاللَّه ٌرَسُولُ ٌقاَلَ ٌقاَلَ: ٌهرَُيْرَةَ ٌأبَيِ ٌالِْخَْلََقٌِعَنْ ٌمَكَارِمَ مَ ٌلِِتُمَ ِ ٌبعُِثتُْ ٌإنِهمَا ٌوسلم: ه  
Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: "Sesungguhnya aku 
diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak mulia." (HR. Ahmad, No. 8952; 
Al-Bukhari dalam Al-Adab al-Mufrad, No. 273). Hadis ini secara gamblang 
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menunjukkan bahwa tujuan utama pengutusan Nabi Muhammad SAW adalah 
untuk menyempurnakan sistem moral dan etika manusia. Ini berarti bahwa 
akhlak bukan sekadar pelengkap ajaran Islam, melainkan intisari dari risalah 
kenabian itu sendiri. 

○ Hadis tentang hak-hak tetangga, silaturahim, berkata baik, dll.: Banyak Hadis 
yang secara spesifik mengatur etika interaksi sosial, menunjukkan detail 
penerapan akhlak dalam kehidupan bermasyarakat: 
■ Hak Tetangga:  ٌٌَِصلىٌاللهٌعليهٌوسلم:ٌمَاٌٌعَنٌْابْنٌِعُمَرٌَوَعَائِشَةٌَرَضِي ٌُعَنْهُمَاٌقاَلََ:ٌقاَلٌَرَسُولٌُاللَّه اللَّه

ثهٌُُ ٌسَيوَُر ِ ٌأنَههُ ٌظَننَْتُ ٌحَتهى ٌباِلْجَارِ ٌيوُصِينِي ٌجِبْرِيلُ  زَالَ
Dari Ibnu Umar dan Aisyah radhiyallahu 'anhuma, keduanya berkata: 
Rasulullah SAW bersabda: "Jibril senantiasa berwasiat kepadaku tentang 
tetangga, sehingga aku menyangka ia akan menjadikannya ahli waris." (HR. 
Bukhari, No. 6014; Muslim, No. 2624). Hadis ini menekankan pentingnya 
berbuat baik kepada tetangga, menunjukkan bahwa hubungan sosial yang 
harmonis adalah bagian integral dari akhlak Islam. 

■ Silaturahim (Menyambung Tali Persaudaraan):ٌٌَُعَنْهٌُقاَلَ:ٌقَال عَنٌْأبَيٌِهرَُيْرَةٌَرَضِيٌَاللَّه

ٌفلَْيصَِلٌْ ٌأثَرَِهِ ٌفيِ ٌلهَُ َ ٌوَينُْسَأ ٌرِزْقِهِ ٌفيِ ٌلهَُ ٌيبُْسَطَ ٌأنَْ ٌأحََبه ٌمَنْ ٌوسلم: ٌعليه ٌالله ٌصلى ِ ٌاللَّه رَحِمَهٌٌُرَسُولُ  
Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
"Barangsiapa yang ingin dilapangkan rezekinya dan dipanjangkan umurnya, 
maka hendaklah ia menyambung tali silaturahim." (HR. Bukhari, No. 2067; 
Muslim, No. 2557). 
Hadis ini mengaitkan silaturahim dengan keberkahan hidup, mendorong 
umat Islam untuk menjaga hubungan baik dengan kerabat. 

■ Berkata Baik atau Diam: ٌ:ٌَِصلىٌاللهٌعليهٌوسلمٌقاَل ٌرَسُولٌَاللَّه ٌُعَنْهٌُأنَه عَنٌْأبَيٌِهرَُيْرَةٌَرَضِيٌَاللَّه

ٌباِ ٌيؤُْمِنُ ٌكَانَ ٌلِيصَْمُتٌْمَنْ ٌأوَْ ٌخَيْرًا ٌفلَْيقَلُْ ٌالْْخِرِ ٌوَالْيَوْمِ ِ للَّه  
Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia 
berkata baik atau diam." (HR. Bukhari, No. 6018; Muslim, No. 47). 
Hadis ini mengajarkan etika komunikasi yang fundamental, menekankan 
pentingnya menjaga lisan dari perkataan yang buruk. 

○ Hadis tentang pentingnya niat dan keikhlasan: Niat adalah fondasi dari setiap 
amal perbuatan dalam Islam, termasuk dalam konteks akhlak. ٌٌِبْنٌِالْخَطهاب عَنٌْعُمَرَ

ٌِصلىٌاللهٌعليهٌوسلمٌيقَوُلُ:ٌإنِهمَاٌالِْعَْمَالٌُبِالن ِيهاتِ،ٌوَإنِهٌ ٌُعَنْهٌُقاَلَ:ٌسَمِعْتٌُرَسُولٌَاللَّه ٌامْرِئٌٍمَاٌنَوَىرَضِيٌَاللَّه مَاٌلِكلُ ِ  
Dari Umar bin Khattab radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda: "Sesungguhnya setiap amal perbuatan itu tergantung 
pada niatnya, dan sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan apa yang ia 
niatkan." (HR. Bukhari, No. 1; Muslim, No. 1907). Hadis ini menegaskan bahwa 
nilai suatu perbuatan, termasuk perbuatan akhlak, sangat bergantung pada niat 
yang melandasinya. Keikhlasan (melakukan sesuatu hanya karena Allah) adalah 
kunci diterimanya amal dan menjadi penentu kualitas akhlak seseorang. 

C. Implementasi dan Relevansi Akhlak Berbasis Hadis di Era Kontemporer 
Bagian ini akan menguraikan bagaimana nilai-nilai akhlak yang bersumber dari Hadis 
tidak hanya relevan secara teoretis, tetapi juga memiliki aplikasi praktis yang mendalam 
dalam kehidupan muslim modern. 

● Peran Hadis dalam Pembentukan Karakter Muslim: Pembentukan karakter (akhlak) 
seorang muslim adalah proses seumur hidup yang sangat dipengaruhi oleh ajaran-
ajaran Islam, di mana Hadis memegang peranan krusial. 
○ Internalisasi nilai-nilai Hadis dalam pendidikan akhlak: Pendidikan akhlak 

dalam Islam tidak hanya berfokus pada hafalan teks, tetapi pada internalisasi 
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nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya. Hadis menjadi materi pokok 
dalam kurikulum pendidikan Islam, mulai dari tingkat dasar hingga perguruan 
tinggi, serta dalam majelis-majelis taklim informal. Melalui kisah-kisah Nabi, 
teladan para sahabat, dan petuah-petuah bijak, Hadis mengajarkan tentang 
kejujuran, kesabaran, keikhlasan, tanggung jawab, dan empati. Proses 
internalisasi ini melibatkan pemahaman, penghayatan, dan pengamalan nilai-
nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, sehingga akhlak mulia menjadi 
bagian tak terpisahkan dari kepribadian muslim. Misalnya, Hadis tentang "malu 
adalah bagian dari iman" (HR. Bukhari dan Muslim)mengajarkan pentingnya 
sifat malu sebagai rem moral yang mencegah perbuatan buruk. 

○ Pembentukan pribadi muslim yang berintegritas dan bermoral: Hadis 
memberikan cetak biru bagi pembentukan pribadi muslim yang berintegritas 
tinggi dan bermoral. Integritas berarti keselarasan antara perkataan dan 
perbuatan, serta konsistensi dalam memegang prinsip-prinsip kebenaran. 
Hadis-hadis yang menekankan pentingnya menepati janji, jujur dalam setiap 
transaksi, dan berlaku adil, baik dalam keadaan suka maupun duka, adalah 
fondasi integritas ini. Pribadi muslim yang dibentuk oleh Hadis akan menjadi 
individu yang bertanggung jawab, amanah, peduli terhadap sesama, dan selalu 
berusaha memberikan manfaat bagi lingkungannya, sesuai dengan sabda Nabi: 
"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi manusia lainnya" (HR. 
Ahmad). 

● Akhlak Hadis dalam Kehidupan Sosial dan Profesional: Nilai-nilai akhlak yang 
diajarkan dalam Hadis tidak terbatas pada ranah personal atau ibadah, melainkan 
meresap ke dalam seluruh aspek kehidupan, termasuk interaksi sosial dan 
profesional. 
○ Etika bisnis, etika komunikasi, etika lingkungan dari perspektif Hadis: Hadis 

menyediakan panduan komprehensif untuk berbagai etika dalam kehidupan 
kontemporer: 
■ Etika Bisnis: Hadis sangat menekankan kejujuran, transparansi, dan 

keadilan dalam berbisnis. Nabi Muhammad SAW bersabda, "Pedagang yang 
jujur dan amanah akan bersama para nabi, shiddiqin, dan syuhada" (HR. 
Tirmidzi). Hadis juga melarang praktik penipuan, penimbunan, sumpah 
palsu, dan segala bentuk transaksi yang merugikan pihak lain. Prinsip-
prinsip ini relevan untuk membentuk ekosistem bisnis yang etis dan 
berkelanjutan. 

■ Etika Komunikasi: Hadis mengajarkan pentingnya menjaga lisan, berkata 
baik, menghindari ghibah (menggunjing), fitnah, dan perkataan kotor. Hadis 
"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berkata 
baik atau diam" (HR. Bukhari dan Muslim) menjadi pedoman utama dalam 
era informasi dan media sosial, di mana penyebaran informasi yang tidak 
benar dapat merusak tatanan sosial. 

■ Etika Lingkungan: Meskipun konsep "lingkungan" dalam terminologi 
modern tidak ada di masa Nabi, banyak Hadis yang mengajarkan prinsip-
prinsip konservasi dan kepedulian terhadap alam. Misalnya, larangan 
merusak tanaman tanpa alasan yang syar'i, anjuran menanam pohon sebagai 
sedekah jariyah, dan pentingnya menjaga kebersihan. Hadis-hadis ini 
membentuk dasar etika lingkungan yang relevan untuk mengatasi krisis 
iklim dan keberlanjutan. 

○ Menghadapi tantangan modern dengan panduan Hadis: Era kontemporer 
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menghadirkan berbagai tantangan moral dan etika, mulai dari kompleksitas 
teknologi, globalisasi, hingga perubahan nilai-nilai sosial. Dalam menghadapi ini, 
Hadis tetap menjadi kompas moral yang relevan. Misalnya, dalam menghadapi 
penyebaran informasi palsu (hoaks), Hadis tentang perlunya tabayyun 
(klarifikasi) dan kehati-hatian dalam menerima berita menjadi sangat penting. 
Dalam konteks keberagaman dan pluralisme, Hadis yang mengajarkan toleransi, 
saling menghormati, dan berbuat baik kepada non-muslim (selama mereka tidak 
memerangi Islam) memberikan landasan etika koeksistensi damai. Hadis juga 
memberikan kekuatan spiritual dan moral bagi individu untuk tetap teguh pada 
nilai-nilai kebenaran di tengah arus materialisme dan hedonisme. 

● Studi Kasus (opsional): Untuk mengilustrasikan secara konkret bagaimana nilai 
akhlak dari Hadis diaplikasikan, beberapa studi kasus dapat disajikan: 
○ Contoh bagaimana nilai akhlak dari Hadis diaplikasikan dalam 

masyarakat muslim tertentu: 
■ Penerapan Etika Bisnis Syariah di Indonesia: Banyak lembaga keuangan 

syariah dan pelaku UMKM di Indonesia yang berusaha menerapkan prinsip-
prinsip bisnis Islami yang bersumber dari Hadis, seperti larangan riba, 
gharar (ketidakpastian), dan maysir (judi), serta penekanan pada kejujuran 
dan keadilan dalam setiap transaksi. Ini menunjukkan bagaimana Hadis 
menjadi pedoman praktis dalam ekonomi. 

■ Gerakan Kebersihan dan Penghijauan Berbasis Komunitas di Malaysia: 
Beberapa komunitas muslim di Malaysia menginisiasi program kebersihan 
lingkungan dan penghijauan yang diilhami oleh Hadis-hadis tentang 
kebersihan adalah sebagian dari iman dan anjuran menanam pohon. Mereka 
secara aktif mengedukasi masyarakat dan melakukan aksi nyata untuk 
menjaga kelestarian lingkungan. 

■ Pendidikan Karakter Berbasis Hadis di Pesantren atau Sekolah Islam: 
Pesantren dan sekolah Islam di berbagai negara, termasuk Indonesia, secara 
sistematis mengintegrasikan Hadis-hadis akhlak dalam kurikulum dan 
pembiasaan sehari-hari untuk membentuk karakter siswa yang berakhlak 
mulia, seperti etika terhadap guru, teman, dan lingkungan sekolah. 

D. Tantangan dan Prospek Kajian Akhlak Berbasis Hadis 
Kajian akhlak yang bersumber dari Hadis, meskipun memiliki fondasi yang kuat, tidak 
luput dari berbagai tantangan di era kontemporer. Namun, di balik tantangan tersebut, 
terdapat pula prospek yang menjanjikan untuk terus mengembangkan dan 
mengaplikasikan nilai-nilai akhlak Hadis. 

● Tantangan: 
Tantangan dalam kajian akhlak berbasis Hadis muncul dari berbagai faktor, baik 
internal maupun eksternal, yang memerlukan pendekatan yang cermat dan solutif. 
○ Misinterpretasi atau pemahaman Hadis yang parsial: Salah satu tantangan 

terbesar adalah potensi misinterpretasi atau pemahaman Hadis yang parsial. Hal 
ini bisa terjadi karena kurangnya pemahaman terhadap konteks (asbab al-
wurud) Hadis, penggunaan metodologi yang tidak tepat dalam menafsirkannya, 
atau hanya mengambil sebagian Hadis tanpa melihat keseluruhan korpus yang 
relevan. Misalnya, Hadis tentang jihad seringkali disalahpahami sebagai ajakan 
untuk kekerasan tanpa melihat konteks pertahanan diri atau syarat-syarat 
perang dalam Islam. Pemahaman yang parsial ini dapat mengakibatkan praktik 
akhlak yang ekstrem, tidak seimbang, atau bahkan bertentangan dengan 
semangat Islam yang rahmatan lil 'alamin. 
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○ Pengaruh budaya dan modernitas terhadap praktik akhlak: Globalisasi dan 
modernitas membawa serta berbagai nilai dan gaya hidup yang terkadang 
bertentangan dengan prinsip-prinsip akhlak Islam. Budaya konsumerisme, 
individualisme, dan hedonisme dapat mengikis nilai-nilai seperti 
kesederhanaan, solidaritas, dan pengorbanan yang diajarkan dalam Hadis. 
Tantangan ini semakin diperparah dengan pesatnya perkembangan teknologi 
informasi dan media sosial, yang meskipun memfasilitasi komunikasi, juga 
rentan menjadi sarana penyebaran informasi palsu, ujaran kebencian, dan 
perilaku tidak etis lainnya yang sulit dikontrol. 

○ Kritik terhadap otoritas Hadis dan dampaknya pada kajian akhlak: Dalam 
beberapa dekade terakhir, muncul kritik terhadap otoritas Hadis dari berbagai 
kalangan, baik dari dalam maupun luar Islam. Kritik ini, yang terkadang 
didasarkan pada keraguan terhadap otentisitas atau relevansi Hadis, dapat 
berdampak serius pada kajian akhlak. Jika Hadis sebagai sumber kedua ajaran 
Islam diragukan, maka fondasi bagi banyak nilai dan praktik akhlak akan 
menjadi goyah. Hal ini menuntut para ulama dan cendekiawan untuk lebih 
gencar dalam menjelaskan metodologi validasi Hadis (ilmu Hadis) dan 
relevansinya dalam kehidupan kontemporer, serta menunjukkan bagaimana 
Hadis secara konsisten mendukung dan memperkaya nilai-nilai moral universal. 

● Prospek: 
Meskipun menghadapi tantangan, kajian akhlak berbasis Hadis memiliki prospek 
yang cerah dan peluang besar untuk terus berkembang dan memberikan kontribusi 
positif bagi umat dan kemanusiaan. 
○ Pengembangan metodologi kajian Hadis kontemporer: Prospek pertama adalah 

pengembangan metodologi kajian Hadis yang lebih adaptif dan relevan dengan 
konteks kontemporer. Ini mencakup penggunaan pendekatan multidisipliner 
yang mengintegrasikan ilmu Hadis dengan ilmu-ilmu sosial, psikologi, dan 
bahkan teknologi informasi untuk memahami implikasi akhlak Hadis secara 
lebih mendalam. Pengembangan ini juga melibatkan penggunaan teknologi 
digital untuk mempermudah akses dan analisis Hadis, sehingga kajian akhlak 
dapat dilakukan dengan lebih efisien dan akurat. 

○ Integrasi akhlak Hadis dalam disiplin ilmu lain: Akhlak yang bersumber dari 
Hadis memiliki potensi besar untuk diintegrasikan ke dalam berbagai disiplin 
ilmu, seperti etika bisnis, etika medis, etika lingkungan, dan etika teknologi. 
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai Hadis, disiplin ilmu tersebut dapat 
diperkaya dengan dimensi spiritual dan moral yang mendalam, menawarkan 
solusi etis yang komprehensif terhadap permasalahan kompleks di era modern. 
Misalnya, prinsip-prinsip keadilan dan amanah dalam Hadis dapat menjadi 
landasan bagi pengembangan etika kecerdasan buatan (AI) yang bertanggung 
jawab. 

○ Peningkatan kesadaran akan pentingnya Hadis dalam pembinaan moral umat: 
Prospek terakhir adalah peningkatan kesadaran di kalangan umat Islam tentang 
pentingnya Hadis sebagai sumber utama pembinaan moral. Melalui program 
edukasi yang inovatif, penyebaran konten dakwah yang menarik, dan teladan 
dari para tokoh agama dan masyarakat, umat dapat lebih termotivasi untuk 
mempelajari dan mengamalkan Hadis dalam kehidupan sehari-hari. 
Peningkatan kesadaran ini akan memperkuat fondasi akhlak umat, menjadikan 
mereka individu yang tidak hanya taat beragama, tetapi juga berkarakter mulia 
dan memberikan dampak positif bagi peradaban. 
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3. Kesimpulan 

Studi ini menegaskan bahwa literatur Hadis memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan dalam pembentukan, pengembangan, dan pengamalan akhlak serta etika 
dalam Islam. Hadis bukan sekadar pelengkap dari Al-Qur’an, tetapi merupakan sumber 
autentik yang menyediakan penjelasan praktis dan teladan konkret dari nilai-nilai moral 
yang diajarkan dalam Islam. Nilai-nilai akhlak seperti kejujuran, kesabaran, kasih sayang, 
tanggung jawab, serta keadilan secara konsisten ditanamkan melalui sabda, perbuatan, 
dan persetujuan Nabi Muhammad SAW yang terekam dalam Hadis. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemahaman terhadap Hadis secara 
metodologis—melalui pendekatan tematik, kontekstual, dan ilmiah—sangat penting 
agar pesan moral yang terkandung tidak disalahartikan atau disalahgunakan. Selain itu, 
internalisasi nilai-nilai Hadis dalam pendidikan, kehidupan sosial, hingga etika 
profesional membuktikan bahwa ajaran akhlak dari Hadis sangat relevan untuk 
menjawab tantangan moral di era modern. 

Dengan demikian, penguatan literasi Hadis serta implementasinya dalam berbagai 
aspek kehidupan merupakan langkah strategis dalam membangun masyarakat muslim 
yang berakhlak mulia. Ke depan, kajian Hadis berbasis akhlak perlu terus dikembangkan 
secara interdisipliner untuk memperkaya wacana etika Islam dan menjawab persoalan-
persoalan kontemporer secara komprehensif. 
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